BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, observasi, dan wawancara yang telah dilakukan
sepanjang penelitian ini, maka kesimpulan dari tugas akhir ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

memori otot (muscle memory) yang baik tidak membutuhkan waktu berjam-jam,

melainkan konsistensi latihan yang terarah Peningkatan Kontrol Motorik dan

Relaksasi Tangan Kanan.

Latihan terstruktur dari Sevcik berhasil mengubah kebiasaan buruk siswa yang
awalnya sering kaku dan melakukan tekanan berlebih (pressing) pada senar. Setelah
penerapan metode, tangan kanan siswa menjadi jauh lebih rileks, tenang, dan

mampu menjaga titik sentuh (point of contact) penggesek (bow) dengan seimbang.
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Ketepatan intonasi berada pada batas toleransi aman secara teknis melalui
pengujian alat ukur digital, grafik produksi suara siswa yang menggunakan Etude
Sevcik menunjukkan kestabilan yang konsisten di bawah rentang aman 10 cent.
Fluktuasi gelombang suara yang sebelumnya bergelombang tajam dan sumbang

berhasil ditekan menjadi garis pitch yang lurus dan jernih.

Kelemahan Metode Belajar 'Jalan Pintas' Tanpa Etude. Sebaliknya, siswa yang

tidak mendapatkan pelatihan Etude Sevcik No. 3 sama sekali tidak menunjukkan

perkembangan kestabilan suara. Merékatetap mengalami kendala kaku pada tangan
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa Kontrabas
Siswa kontrabas disarankan untuk tidak terburu-buru mempelajari repertoar yang

kompleks tanpa didukung penguasaan teknik dasar yang memadai. Latihan dasar,

asi n yang relatif singkat,

a wﬁ"’ ong note pada posisi open
string. Oleh karena itu, penelitian s¢tanjttnya diharapkan dapat dilakukan dalam
rentang waktu yang lebih panjang dan melibatkan materi teknik yang lebih
beragam, seperti shifting, perubahan posisi, maupun teknik bowing lanjutan

seperti staccato dan spiccato. Dengan demikian, efektivitas Etude Sevéik No. 3

dapat dikaji secara lebih komprehensif dalam pembelajaran kontrabass.
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